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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang PKPA 

Puskesmas adalah unit pelaksana teknis dinas kesehatan 

kabupaten atau kota yang bertanggung jawab menyelenggarakan 

pembangunan kesehatan di satu atau sebagian wilayah kecamatan. 

Sebagai unit pelaksanan teknis kesehatan kabupaten/kota, 

puskesmas berperan menyelenggarakan sebagian dari tugas teknis 

operasional dinas kesehatan kabupaten/kota dan merupakan unit 

pelaksana tingkat pertama serta ujung tombak pembangunan 

kesehatan di Indonesia (Depkes RI, 2004). Dalam upaya 

menyelenggarakan pembangunan kesehatan, puskesmas memiliki 

program kesehatan wajib dan program kesehatan pengembangan 

puskesmas. Pelayanan kesehatan yang diberikan puskesmas 

merupakan pelayanan yang menyeluruh yang meliputi pelayanan 

kuratif (pengobatan), preventif (pencegahan), promotif (peningkatan 

kesehatan) dan rehabilitatif (pemulihan kesehatan). Pelayanan 

tersebut ditujukan kepada semua penduduk dengan tidak 

membedakan jenis kelamin dan golongan umur, sejak dari 

pembuahan dalam kandungan sampai tutup usia (Effendi, 2009). 

  Puskesmas melaksanakan kegiatan proses 

pemyelenggaraan, pemantauan dan penilaian terhadap rencana 

kagiatan yang telah ditetapkan baik rencana upaya wajib maupun 

pengembangan dalam mengatasi masalah kesehatan yang ada di 

wilayahnya. Salah satu bentuk pemantauan yang dilakukan dengan 

menggunakan system informasi manajemen puskesmas (SIMPUS). 
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SIMPUS adalah suatu tatanan yang menyediakan informasi untuk 

membantu proses pengambilan keputusan dalam melaksanakan 

manajemen puskesmas dalam mencapai sasaran kegiatannya 

(Depkes RI, 2004).  

Pada akhirnya semua program yang diterapkan mempunyai 

tujuan yang sama yakni dalam rangka mendukung terwujudnya 

kecamatan yang sehat. Dalam pencapaian tujuan tersebut, 

dibutuhkan apoteker sebagai seorang penanggung jawab yang 

mempunyai kompetensi dan kemampuan untuk memimpin, 

mengelola, dan mengembangkan pelayanan kefarmasian. Terlepas 

dari itu, peran apoteker juga sangatlah penting dalam hal pemecahan 

masalah ataupun pengidentifikasian masalah yang ada dipuskesmas. 

Maka dari itu, program studi profesi Apoteker Fakultas Farmasi 

Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya bekerja sama dengan 

Dinas Kesehatan Kota Surabaya sehingga memberikan kesempatan 

kepala calon-calon Apoteker Fakultas Farmasi Widya Mandala 

Surabaya untuk melaksanakan Praktek Kerja Profesi Apoteker yang 

dilaksanakan mulai 20 november – 2 desember 2017 di Puskesmas 

Pucang Sewu yang terletak di jalan Pucang Anom Timur No. 72 

Surabaya. Dengan terlaksananya praktek profesi ini diharapkan para 

mahasiswa calon Apoteker dapat memperoleh bekal ilmu 

pengetahuan dan pengalaman dalam pelayanan dan pekerjaan 

kefarmasian sehingga membawa calon Apoteker menjadi apoteker 

yang memiliki kemampuan dan keterampilan serta 

keprofesionalisme dalam melakukan praktek kefarmasian. 

 

 



3 
 

 
1.2  Tujuan PKPA  

Praktek kerja profesi apoteker memberikan kesempatan 

kepada calon apoteker dalam mempelajari pelayanan kefarmasian di 

puskesmas yang bertujuan:  

1. Meningkatkan pemahaman calon Apoteker tentang 

peran, fungsidan tanggung jawab Apoteker dalam praktik 

pelayanan kefarmasian di Puskesmas.  

2. Membekali calon Apoteker agar memiliki pengetahuan,  

keterampilan, sikap-perilaku (professionalism) serta 

wawasan dan pengalaman nyata (reality) untuk 

melakukan praktik profesi dan pekerjaan kefarmasian di 

Puskesmas.  

3.  Memberi kesempatan kepada calon Apoteker untuk 

melihat dan mempelajari strategi dan pengembangan 

praktik profesi Apoteker di Puskesmas.  

4. Memberi gambaran nyata tentang permasalahan 

(problem-solving) praktik dan pekerjaan kefarmasian di 

Puskesmas.  

5. Mempersiapkan calon Apoteker agar memiliki sikap-

perilaku dan professionalism untuk memasuki dunia 

praktik profesi dan pekerjaan kefarmasian di Puskesmas.  

6. Memberi kesempatan kepada calon Apoteker untuk 

belajar berkomunikasi dan berinteraksi dengan tenaga 

kesehatan lain yang bertugas di Puskesmas.  

7. Memberikan kesempatan kepada calon apoteker untuk 

belajar pengalaman praktik profesi Apoteker di 
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Puskesmas dalam kaitan dengan peran, tugas dan fungsi 

Apoteker dalam bidang kesehatan masyarakat.  

1.3.  Manfaat PKPA  

1. Mengetahui, memahami tugas dan tanggung jawab 

Apoteker dalam menjalankan pekerjaan kefarmasian di 

Puskesmas. 

2. Mendapatkan pengalaman praktis mengenai pekerjaan            

kefarmasian di Puskesmas.  

3. Mendapatkan pengetahuan manajemen praktis di 

Puskesmas. 

4. Meningkatkan rasa percaya diri untuk menjadi Apoteker 

yang profesional.  


